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BAB IV

ANALISISTENTANG PERSEPSI PEDAGANG KECIL DI PASAR
KLIWON TENTANG PEMANFAATAN PEMBIAYAAN

MUDHARABAH DI BMT FASTABIQ CABANG KUDUS

A. Analisis Penerapan dan Mekanisme Pembiayaan Mudharabah BMT
Fastabiq cabang Kudus

Penerapan pembiayaanudharabah yang dilakukan oleh KIJKS BMT
FASTABIQ Cabang Kudus adalah Pembiayaan Modal Kegperti modal kerja
perdagangan, jasa dan investasi Khusus. Peneragrabigyaan modal kerja
perdagangan diberikan kepada para pedagang-pedkgehdJntuk pembiayaan
jasa, KIKS BMT FASTABIQ Cabang Kudus melayani jpsenbayaran rekening
listrik, rekening telepon, speedy dan jasa umum.

BMT Fastabiq Cabang Kudus merupakan lembaga keunasgariah
yang kegiatan operasionalnya berdasarkan atasaBykiam dan lebih dikenal
sebagai lembaga keuangan tanpa bunga akan tetagarderinsip bagi hasil.
Dalam menjalankan penerapan kerjanya, BMT Fast@laqang Kudus telah
menjalankan sesuai dengan prinsip ta’awun yangrtbeécdong menolong atau
kerjasama. Dalam hal ini terlihat adanya kerjasantara BMT Fastabiq Cabang
Kudus dengan para pedagang kecil dalam bentuk pgadon mudharabah.

Sedangkan prinsip bagi hasil yang diterapkan di BRMiEtabiq Cabang Kudus
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yaitu pembagian keuntungan antara BMT dengan pdra osaha atau pedagang
kecil sesuai nisbah yang telah disepakati padawmalad. Nisbah bagi hasil yang
banyak diterapkan di BMT Fastabiq Cabang Kudusuysébesar 60:40. Dimana
BMT mendapatkan 60% dari keuntungan yang telalragatd Kemudian nasabah
memperoleh 40% dari keuntungan usaha yang telalaulij

Pada lembaga keuangan syariah perhitungan bagidilakukan dengan
menggunakan laporan laba rugi, akan tetapi di BMiBt&biq Cabang Kudus
karena para pedagang kecil kebanyakan tidak merapuagoran keuangan,
maka perhitungan bagi hasil dilakukan dengan meeldta-rata keuntungan
perhari. Namun untuk para pengusaha besi menggunigmran keuangan,
dimana pedagang kecil memberikan laporan keuangkepada pihak BMT,
yang kemudian perhitungan bagi hasil akan dihitiey pinak BMT.

Bagi hasil yang diberikan oleh para pedagang kewdka pembiayaan
harian sebesar 40% : 60%, pembiayaan mingguan ael6@86 . 40% dan
pembiayaan bulanan sebesar 60% : 40%. Untuk peadnayarian 105 hari dapat
dicontohkan: seorang pedagang kecil yang bernanRaigp adalah pedagang
sembako dipasar. Si Paijo kekurangan modal untakars/a oleh karena itu si
Paijo mengajukan pembiayaan kepada BMT Fastabiggastenpembiayaan
mudharabah sebagai tambahan modalnya, maka akabarmabdhnya sebagai
berikut:

Contoh 1 (tidak menggunakan laporan keuangan)
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Bapak Paijo membutuhkan modal sebesar Rp. 4.000@0&arena
sebelumnya usaha si Paijo sudah berjalan makaijsi lRampunyai asset yang
berupa barang dagangan senilai Rp. 2.000.000,00" Bidmberikan tambahan
modal sebesar Rp. 2.000.000,00 dengan akad mudimanadérkiraan keuntungan
yang di dapat si Paijo sebesar Rp. 40.000,00 perN&bah yang disepakati
anatara BMT dengan si Paijo adalah 40% : 60% d#ak tada campur tangan
BMT dalam mengelola usahanya.

Angsuran poko selama 105 kali = Rp. 20.000,00 perha
Perhitungan:

Laba Rp. 40.000,00 : 2 = BMT = Rp. 20.000,00
Si Paijo = Rp. 20.000,00
Nisbah yang disepakati:
40% x Rp. 20.000,00 = Rp. 8.000,00 (untuk BMT)
60% x Rp. 20.000,00 = Rp. 12.000,00 (untuk si Baijo
Jadi si Paijo harus membayar perharinya sebesga pigkok + bagi hasil, yaitu
Rp. 20.000,00 + Rp. 8.000,00 = Rp. 28.000,00 pérhar
Contoh Il ( menggunakan laporan keuangan)

Bapak Arif Santoso seoarang pengusaha besi bangyaag sudah
gulung tikar dikarena kehabisan modal untuk usaham§arena Bapak Arif
mengajukan pembiayaan ke BMT Fastabig sebesar@p0@ 000,00, dengan 20

kali angsuran = Rp. 1.000.000,00 per bulan. Dipada keuntungan pebulan
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yang diperoleh bapak Arif sebesar Rp. 1.000.00k66epakatan nisbah anatara
bapak Arif dengan BMT 60% : 40%.
Untuk bulan pertama bapak Arif memperoleh keuntarigp. 1.000.000,00 maka
perhitungannya:
60% X Rp. 1.000.000,00 = Rp. 600.000,00 (untukTBM
40% x Rp. 1.000.000,00 = Rp. 400.000,00 (untylakarif)
Untuk angsuran bulan pertama bapak Arif membayaBMd Fastabiq sebesar
Rp. 1.000.000,00 (kredit) + Rp. 600.000,00 (bagilha Rp. 1.600.000,00.
Pembiayaanmudharabah di BMT Fastabiq adalah kerjasama usaha
antara BMT dengan pedagang kecil atau calon pedakeail, dimana BMT
bertindak sebagai pemilik modagphibul Maal) memberikan modal 100%
kepada pedagang kecil atau calon pedagang kecidy ymertindak sebagai
pengusaha Mudharib). Dana yang disalurkan oleh BMT Fastabig dengan
pembiayaan mudharabah sampai saat ini mencapai Rp. 1.668.925.000,00.
Dimana dana yang disalurkan kepada para pedagawcd &ebesar Rp.
693.000.000,00, sedangkan untuk usaha yang sepenuhrbiayai oleh BMT
seperti usaha pembuatan besi bangunan, dana yaaturdan sebesar Rp.
462.000.000,00.
Seperti peneliti kemukakan diatas bahwa pembiayaainarabah yang
di aplikasikan di BMT Fastabiq adalh pembiayaamdharabah mutlagoh.

Pembiayaan mudharabah mutlagoh adalah pembiayaarmudharabah yang

! Dokumntasi BMT FASTABIQ, pada hari senin tanggéljdnuari 2013 pukul 09.00.
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diberikan BMT Fastabiq kepada pedagang kecil atalonc pedagang kecil

dengan tidak mensyaratkan perjanjian tertentu ¢irage tidak terikat). Artinya

bahwa BMT tidak memberikan syarat apapun kepada paitra usahanya.

Misalnya, dalam melakukan akad si pemilik modal&8T tidak mensyaratkan

kegiatan usaha apa yang harus dilakukan dan kete#etentuan tertentu
lainnya, yang pada intinya memberikan kebebasaadeepengelola dana untuk
melakukan pengelolaan.

Dalam melaksanakan kontrahudharabah itu sendiri, tidak dibenarkan
meletakkan jaminan kepada pedagang kecil. Karebhakan bersifat utang, akan
tetapi ia bersifat kerjasama dengan modal kepearayanatara pihak BMT
dengan pedagang kecil. Tetapi disetiap lembagankguma syariah baik bank
maupun non bank, misalnya KJKS BMT Fastabiq tetsgmerlukan adanya
jaminan kepada setiap pembiayaan, khususnya padaiggan mudharabah.
Dengan tujuan untuk mengantisipasi tidak terbayarpgmbiayaan disalurkan
kepada pedagang keciM(nudharib), mengingat prinsip kehati-hatian BMT
Fastabiqg dalam mengelola dana pihak ketiga dan fogagingat bahwa BMT
merupakan lembaga yang memegang amanah dari pib@dak Dalam hal
perhitungan bagi hasil pada waktu akad yang digamakdleh BMT Fastabiq
Cabang Kudus adalginofit sharing yaitu bagi hasil yang mendasarkan pada laba

dari pengelola dana.
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B. Analisis Perseps Pedangan Kecil dalam Memanfaatkan Pembiayaan
Mudharabah di BMT Fastabiq cabang Kudus.

Berdasarkan penelitian dilakukan pada tanggal héga 2013 dalam
analisa dilakukan untuk menanyakan tentang pedagentd di pasar kliwon
untuk melakukan pinjaman modal usahanya. Menjetasé@atang latar belakang
si pedagang kecil di pasar kliwon dalam analisa temtang jenis kelamin
menjelaskan bahwa dari jenis kelamin pedagang lk#cpasar kliwon untuk
meminjam modal seimbang antara perempuan dandkkidari jenis usahanya
menganalisis pedagang kecil di pasar kliwon jersiaha yang dilakukan oleh
pedagang kecil ini yang mengambil pembiayaamharabah di BMT Fastabiq
Cabang Kudus adalah pedagang sayur mayur, pedagiangedagang ayam dan
ikan dan lain-lain. Pedagang kecil di lihat jugaridasia pedagang diantara
usianya adalah 21 sampai dengan 40, dan juga &ldiatas 50 karena usahanya
untuk meningkatkan kegiatan usaha tetap ada naemarkpuan fisik cenderung
menerun maka kemajuan yang diharapkan untuk mergyagkhn usaha tidak
sempurna lagi dengan kemajuan yang dicapai. Daa glilhat dari pendidikan
juga dalam analisa, pendidikan pedagang kecil dapé&liwon diantara tingkat
pendidikannya anatara SD sampai dengan SMP, kaneneka berasal keluarga
yang secara ekonomi berada di lapisan bawah darermgah sehingga tidak

sempat untuk melanjutkan pendidikan kejenjang yebiip tinggi.
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Analisa pedagang kecil di pasar kliwon dalam pegdaamudharabah
di BMT Fastabiq Cabang Kudus menggunakan 3 pandaygéu antara lain:
1. Pandangan pelayanan.
Pandangan pelayanan ada 7 yaitu:

a. Proses yang cepat.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan kepada pedpgacil
yang mengambil pembiayaan mudharabah di BMT Fagt&labang
Kudus mengenai pandangan terhadap proses pembiayadirarabah di
BMT Fastabiq adalah: diperoleh hasil angka sebé8amnasabah (80%)
yang menyatakan setuju bahwa proses pembiayaanamaldth yang ada
di BMT Fastabiq Cabang Kudus dari mulai permohosampai dengan
pencairan dana tidak membutuhkan waktu yang larabinHdikarenakan
salah satu tujuan dari BMT adalah melakukan penaninepada usaha
kecil. dan sebanyak 10 nasabah (20%) yang menyata&hwa proses
pembiayaan di BMT Fastabiq membutuhkan waktu yamagal
kemungkinan hal ini disebabkan persyaratan yaneri#idin oleh nasabah

kepada pihak BMT kurang lengkap.
b. Persyaratan yang mudabh.

Pandangan pedagang kecil tentang persyaratan pgahia
mudharabah yang ditetapkan oleh BMT Fastabiq Catkamdus yaitu

menunjukkan bahwa sebanyak 48 nasabah (96%) yang dsahwa
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persyaratan pembiayaan mudharabah yang ditetapé&larBMT Fastabiq
Cabang Kudus seperti fotokopi KTP suami istri, Kde€luarga, sertifikat
jaminan atau BPKB tidak memberatkan nasabah. S&dangebanyak 2
nasabah (4%) yang menyatakan tidak setuju terhpdegyaratan yang

ditetapkan oleh pihak BMT Fastabiq karena membaratkereka.
Survey yang memudahkan.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan kepada pedpgacil
yang mengambil pembiayaan mudharabah di BMT Fagt&labang
Kudus diketahui pandangan terhadap survey yangukiéan oleh pihak
BMT Fastabiq Cabang Kudus yaitu diketahui mayoritasabah yaitu
sebesar 45 nasabah (90%) setuju dilakukannya ssalsslum pencairan
dana oleh petugas BMT, hal ini disebabkan calonitulebingin
memberikan informasi secara benar dan jelas mengesaha yang
mereka jalankan dengan harapan pihak BMT menyepgumohonan
pembiayaan yang mereka ajukan. Sedangkan sebanyagabah (10%)
yang menyatakan tidak setuju akan survey yang wkkak oleh petugas
BMT. Pihak BMT menganggap survey merupakan bagian proses
pembiayaan yang tidak dapat dipisahkan karena guliekukan dengan
tujuan untuk mengetahui data mengenai nasabah delatempat tinggal
debitur, usaha debitur, dan kemampuan pembayanagjikan debitur.

Dan dari hasil survey tersebut dapat dilakuk&aradechecking.
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Tradechecking adalah rantai proses bagaimana calon debitur
mendapatkan barang dan siapa saja konsumennyenadotersebut bisa

didapatkan dari penyalur barang.
Biaya yang ringan.

Penelitian sebagian besar nasabah vyaitu 45 nasgizh)
menyatakan setuju bahwa biaya administrasi yarejagikan oleh BMT
Fastabig Cabang Kudus tidak memberatkan nasabanedékan biaya
tersebut merupakan biaya yang sudah ditentukan gtk BMT dan
wajib dibayar oleh calon debitur sedangkan sebayalasabah (10%)
yang menyatakan tidak setuju akan biaya adminisyasg ditetapkan
oleh pihak BMT hal ini disebabkaafond pembiayaan yang diajukan ke

BMT merupakan batas kebutuhan dana yang telah mareggarkan.
Jaminan yang ringan.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada tangigghanuari
2013 dengan menggunakan metode kuesioner dan warsakRepada
pedagang kecil di pasar kliwon mengenai jaminan payaan
mudharabah dapat diketahui bahwa sebagian besabaltasyaitu 47
nasabah (94%) yang setuju bahwa jaminan pembiayadharabah yang
diminta oleh pihak BMT Fastabiq Cabang Kudus tidakmberatkan

dikarenakan hal ini merupakan salah satu kewajj@ang harus mereka
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penuhi sedangkan sebanyak 3 nasabah (6%) yang detaju terhadap

jaminan yang diminta oleh pihak BMT Fastabiq Cabidndus.
Penyerahan jaminan.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan kepada @edadecil
yang mengambil pembiayaan mudharabah di BMT Fagt&labang
Kudus mengenai penyerahan jaminan yaitu dapatatiketsebanyak 37
nasabah (74%) yang menyatakan setuju untuk merk@rajaminan
kepada pihak BMT Fastabiq Cabang Kudus, hal inaikakan jaminan
yang diberikan sesuai dengan pembiayaan mudhargdoadp diterima.
Sedangkan sebanyak 13 nasabah (26%) yang menyaidiitnsetuju

untuk menyerahkan jaminan kepada pihak BMT.
Tempo yang tepat.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan mengendigpiljangka
waktu pembayaran pembiayaan mudharabah kepada gregd&ecil di
pasar Kliwon di Kudus Sebanyak 39 responden (788apymenyatakan
setuju bahwa pilihan jangka waktu pembayaran peyabia mudharabah
dari harian, bulanan maupun jatuh tempo yang diberioleh BMT
Fastabig Cabang Kudus lebih menguntungkan usahabaas hal ini
dikarenakan pendapatan mereka yang setiap haridgk $elalu sama,

sedangkan sebanyak 11 responden (22%) menyatalednsetuju pilihan



98

jangka waktu pembayaran yang diberikan oleh BMTtdkag tidak

menguntungkan usaha mereka.

2. Pandangan kesesuaian bagi hasil.

Pandangan kesesuaian bagi hasil lebih menguntunglkesabah
sebanyak 49 nasabah (98%) usaha pedagang kealndiligkan dengan
kredit yang diberikan oleh koperasi atau perbankaom. Karena besarnya
nisbah bagi hasil pada waktu akad berpedoman pedarkgkinan untung
atau rugi dan dari nisbah keuntungan dibagi daepdisati berdua anatar
BMT dan pedagang kecil.

Sedangkan nisbah kerugian Berdasarkan penelitigat ddiketahui
sebanyak 43 nasabah (86%) yang setuju bahwa apgalza yang dijalani
mengalami kerugian maka kerugian tersebut dibagiasarkan modal yang
disertakan, sedangkan sebanyak 7 nasabah (14%) npangatakan tidak
setuju apabila kerugian tersebut dibagi berdasarkaatal yang diikutsertakan
apabila usaha yang dijalani mengalami kerugian miedtaugian tersebut

dibagi berdasarkan modal yang disepakati.

3. Pandangan sarana dan prasarana.
Pandangan sarana dan prasarana ada 5 yaitu:

a. Lokasi BMT Fastabig Cabang Kudus
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan kepada pedgkecil di
pasar Kliwon yang mengambil pembiayaan mudharab8Md Fastabiq
mengenai lokasi BMT Fastabiq Cabang Kudus dapaitalikii sebanyak
36 nasabah (72%) yang setuju bahwa lokasi BMT waragegis sehingga
memudahkan nasabah di dalam kegiatan transaksinhdikarenakan
lokasi BMT Fastabiq Cabang Kudus berada di Pasarokl Kudus dekat
dengan tempat berdagang para nasabah, sedangkamyaeb14
responden (28%) yang tidak setuju apabila lokasngyastrategis

memudahkan di dalam kegiatan transaksi.
Sistem komputer

Berdasarkan penelitian yang dilakukan peneliti difgh 42
nasabah (84%) yang menyetujui bahwa sistem kompweg ada di
BMT Fastabig Cabang Kudus memudahkan mereka dalegiatian
transaksi hal ini dikarenakan tingkat keakuratamjoter yang tinggi
dibandingkan dengan penghitungan yang dilakukaaraemanual oleh
petugas BMT, sedangkan sebanyak 8 nasabah (169%)) tiak setuju

dengan sistem komputer yang ada di BMT.
Kartu angsuran

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat dikat
sebanyak 26 nasabah (52%) yang menyatakan bahteakeysuran yang

diberikan oleh BMT Fastabig Cabang Kudus membaasaibah di dalam
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kegiatan transaksi hal ini dikarenakan kartu argysubisa dijadikan
sebagai bukti otentik untuk para nassabah jika kketaatu saat
dibutuhkan, sedangkan sebanyak 24 nasabah (48,d@f) tydak setuju

apabila kartu angsuran membantu di dalam kegiadasadksi.
d. Sikap petugas

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat diketsdbanyak
27 nasabah (54%) yang menyatakan bahwa sikap geBMa Fastabiq
cukup tanggap dalam melayani dan menanggapi séaankaluhan dari
nasabah, sedangkan sebanyak 23 nasabah (46%) yaygtakan sikap
petugas BMT tidak tanggap dalam melayani keluhau aaran dari

nasababh.

Analisa tentang wawancara pada pedagang kecilagarpkliwon

yaitu tentang pembiayaanudharabah yaitu ada 3 antara lain:

1. Pemenuhan kecukupan barang dagangan
Dalam hal ini menggunakan pemenuhan barang dagauzes yaitu:

» Persedian barang dagangan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dengan metode
wawancara dan kuesioner kepada 50 pedagang kemakdr Kliwon
yang mengambil pembiayaan mudharabah di BMT Fast@hbang

Kudus mengenai penggunaan pembiayaan mudharababk unt
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persediaan barang dagangan dapat diketahui bahbanysk 45
nasabah (90%) yang memanfaatkan >50% pembiayaahraish
yang di dapat dari BMT Fastabig digunakan untuk imeimbarang
dagangan hal ini dikarenakan harapan nasabah aghamya lebih
berkembang setelah mendapatkan dana dari BMT tdrseb
sedangkan sebanyak 5 nasabah (10%) yang memamfa<fii®o
pembiayaan mudharabah yang di peroleh digunakark umembeli

barang dagangan.
Rentang waktu

Berdasarkan penelitian yang dapat diketahui selkardga
nasabah (60%) yang menyatakan bahwa membutuhkan watang
dari 1minggu untuk pembelian barang dagangan $etakendapat
pembiayaan mudharabah dari BMT Fastabiq hal irargikakan para
nasabah sebagian besar berjualan kebutuhan pokiak Is#hingga
tidak membutuhkan waktu yang lama untuk membeliatgr
dagangan sedangkan sebanyak 20 nasabah (40%) gamgubouhkan
waktu 3-4 minggu untuk membeli barang dagangan latete

mendapatkan pembiayaan dari BMT.

Penambahan barang
Tingkat penambahan barang dagangan setelah mekaapat

pembiayaan mudharabah dari BMT Fastabiq menunjuldatwa
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sebanyak 43 nasabah (86%) yang menyatakan bahvedahset
menerima pembiayaan mudharabah dari BMT Fastalyigrpeahan
barang dagangan sebesar lebih dari 50% sedanghkga fianasabah
(14%) yang barang dagangannya hanya bertambahgdeai’50%
Pertambahan jenis barang

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan kep&da
pedagang kecil di pasar Kliwon mengenai pertambgéris barang
setelah mendapatkan pembiayaan mudharabah dari Ba&tabiq
Cabang Kudus dapat diketahui bahwa setelah mendapat
pembiayaan mudharabah dari BMT Fastabig Cabang Kudu
sebanyak 31 nasabah (62%) yang menyatakan bahwangbar
dagangan bertambah lebih dari 1 jenis dengan rine@banyak 20
nasabah menyatakan barang dagangannya bertambanis>3|
sebanyak 19 nasabah (38%) yang menyatakan bargagginnya
bertambah sebanyak 2-3 jenis sedangkan sebanyakag&bah
menyatakan barang dagangannya bertambah menjaénid ¢an
sebanyak 3 nasabah menyatakan barang dagangandsk ti

bertambabh.
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2. Perbaikan perlengkapan usaha

Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada tan@@alanuari
2013 dengan metode wawancara dan kuesioner kepaaedagang kecil
di pasar Kliwon yang mengambil pembiayaan mudhdratia BMT
Fastabgi Cabang Kudus mengenai perbaikan tempatausatelah
mendapatkan pembiayaan mudharabah dapat diketathwab setelah
mendapatkan pembiayaan mudharabah dari BMT Fastabgng Kudus
sebanyak 35 nasabah memanfaatkannya lebih dariub®% melakukan
perbaikan tempat usaha, sedangkan 15 nasabah naexthkanf
pembiayaan yang didapatkan kurang dariu 50% untudakukan

perbaikan tempat usaha.

3. Pemenuhan kecukupan uang
» Realisasi kebutuhan dana
Berdasarkan penelitian dapat diketahui mayoritasipah yaitu
sebanyak 43 nasabah yang menyatakan >50% kebutl#amn yang
diajukan kepada pihak BMT Fastabiq Cabang Kudugatsasi oleh
BMT Fastabig. Hal ini dikarenakan keinginan pihalB untuk
membantu meningkatkan taraf hidup para pedaganify $etangkan
hanya 7 nasabah yang menyatakan <50% kebutuhan ykma

diajukan tidak direalisasi oleh BMT.
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» Pemanfaatan untuk biaya operasional

Berdasarkan penelitian yang dilakukan kepada S5Ggrethy
kecil di pasar Kliwon yang mengambil pembiayaan hardbah di
BMT Fastabig Cabang Kudus mengenai pemanfaatan ipgasmn
mudharabah dari BMT Fastabiq digunakan untuk biegarasonal
dapat menunjukkan bahwa sebanyak 31 nasabah yangatakan
bahwa >50% pembiayaan mudharabah dari BMT Fast@hioang
Kudus digunakan untuk membayar biaya-biaya opematsedangkan
19 nasabah yang menyatakan < 50% pembiayaan yaegoliih

dimanfaatkan untuk membayar biaya-biaya operasional
» Pemanfaatan untuk modal

Berdasarkan penelitian yang dilakukan kepada S5Ggrethy
kecil di pasar Kliwon yang mengambil pembiayaan hardbah di
BMT Fastabiq Cabang Kudus mengenai kecukupan meeialah
mendapatkan pembiayaan mudharabah dari BMT. Seka@@a
nasabah yang menyatakan pembiayaan mudharabah Bl4fi
Fastabig Cabang Kudus telah mencukupi modal pasaba& >50%,
hal ini dikarenakan sebagian besar kebutuhan dang giajukan
kepada pihak BMT direalisasi. Sedangkan sebanyaka$abah yang
menyatakan pembiayaan yang diperoleh hanya mammcukepi

kebutuhan modalnya <50%.
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» Peningkatan keuntungan
Berdasarkan hasil penelitian yang diketahui bahelzaisyak
45 nasabah yang menyatakan mengalami peningkatantukegan
>50% setelah menerima pembiayaan mudharabah dafi Bl ini
dikarenakan pembiayaan yang diterima dimanfaatkdnkumembeli
barang dagangan, menambah jenis barang dagangemetaperbaiki
tempat usaha yang ada, sedangkan sebanyak 5 nagaiogh

menyatakan mengalami peningkatan keuntungan <50%.

> Wawancara dengan pedagang kecil di pasar kliwdrudus, pada tanggal 16 -17 Januari
2013.



